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ABSTRAK

Di tengah persaingan bisnis dan ekonomi yang semakin ketat, inovasi merupakan salah
satu hal yang menjadi perhatian khusus bagi setiap perusahaan untuk memenangkan
persaiangan. Ada banyak faktor yang dapat menghambat proses inovasi khususunya pada
usaha mikro dan kecil (UMK), diantaranya adalah hambatan sumber daya keuangan,
sumber daya manusia, dan lingkungan eksternal. Tujuan penelitian adalah, 1) menguji
pengaruh hambatan sumber daya keuangan terhadap inovasi pada UMK; 2) menguiji
pengaruh hambatan sumber daya manusia terhadap inovasi pada UMK; 3) menguji
pengaruh hambatan lingkungan eksternal terhadap inovasi pada UMK. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pelaku usaha kerajinan bambu di Purworejo. Penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria sampel yaitu sudah menjalankan
usahanya minimal satu tahun dan memiliki karyawan 1 sampai 19. Berdasarkan kriteria
sampel tersebut maka diperoleh jumlah sampel sebanyak 100 orang. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian survei terhadap responden dengan cara membagikan
kuesioner kepada pemilik usaha kerajinan bambu di Purworejo. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner dengan skala likert. Analisis data menggunakan analisis regresi
linear berganda dan pengujian hipotesis menggunakan uji signifikansi parsial. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa, 1) hambatan sumber daya keuangan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap inovasi; 2) hambatan sumber daya manusia berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap inovasi; 3) hambatan lingkungan eksternal berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap inovasi.

Kata kunci: Hambatan Sumber Daya Keuangan, Hambatan Sumber Daya Manusia,
Hambatan Lingkungan Eksternal, Dan Inovasi.

A. PENDAHULUAN
Pada era globalisasi saat ini, persaingan dalam kegiatan bisnis semakin ketat dan
semakin cepat perubahannya. Para pelaku usaha harus bersaing satu sama lain untuk

meningkatkan keunggulan dalam berbagai hal agar dapat memenangkan pasar.



Keadaan ini mendorong para pelaku usaha untuk terus menerapkan strategi
usahanya agar mampu bertahan dengan persaingan usaha.

Salah satu strategi yang dapat digunakan oleh para pelaku usaha dalam
memenangkan persaingan adalah dengan penerapan inovasi pada usaha mereka.
Inovasi adalah perwujudan atau implementasi dari produk (barang atau jasa)
maupun proses baru atau yang mengalami peningkatan secara signifikan, metode
pemasaran baru, atau metode praktik bisnis baru pada suatu organisasi, organisai di
tempat kerja atau hubungan eksternal (Manual, 2005:46). Inovasi menjadi bagian
yang penting bagi perusahaan (Dhewanto dkk, 2015:54). Perusahaan yang
menerapkan inovasi akan menjadi lebih baik dalam hal memenangkan kompetisi
pasar dan peningkatan peluang dalam menguatkan kinerja (Auken, et al, 2008).

Dalam hal berwirausaha, inovasi berhubungan dengan perubahan positif dalam
efisiensi, produktivitas, kualitas, daya saing, pangsa pasar, dan beberapa faktor
lainnya (Dhewanto dkk, 2015:54). Namun, penerapan inovasi pada usaha mikro dan
kecil (UMK) tidaklah sama dengan perusahaan besar (Dhewanto dkk, 2015:123).
Lebih lanjut pada UMK terdapat lebih banyak keterbatasan dibandingkan dengan
perusahaan besar. Bagi para pelaku UMK, menerapkan inovasi terhadap bisnis
mereka bukan perkara yang mudah untuk dilakukan. Mereka sering kali menemukan
beberapa hambatan yang menyebabkan proses inovasi sulit diterapkan.

Menurut Madrid-Guijaro, et al (2009) terdapat hambatan-hambatan yang
mempengaruhi proses inovasi pada UMK seperti halnya hambatan sumber daya
keuangan, sumber daya manusia dan hambatan lingkungan eksternal. Hambatan
sumber daya keuangan merupakan hambatan yang menyangkut ketersediaan
keuangan internal dan keuangan eksternal serta biaya inovasi (Pachouri dan Sharma,
2016). Perusahaan mikro dan kecil seringkali mengalami permasalahan pada akses
keuangan untuk melakukan inovasi. Lebih lanjut pendanaan internal merupakan hal
yang penting untuk melakukan inovasi pada perusahaan mikro dan kecil (Love dan
Roper, 2013:14).

Selanjutnya adalah hambatan sumber daya manusia, menurut Madrid-Guijaro,
et al (2009), hambatan sumber daya manusia merupakan hambatan yang
menyangkut pada internal organisasi yang meliputi buruknya komunikasi, budaya

organisasi, rendahnya keahlian karyawan dan kurangnya komitmen pada



manajemen puncak. Menurut Budiarto (2017:28) kualitas sumber daya manusia yang
rendah dapat berdampak pada lemahnya inovasi yang dilakukan oleh para pelaku
UMK. Tingkat pengetahuan yang rendah, baik langsung maupun tidak langsung,
menjadikan kemampuan untuk melakukan pengembangan usaha menjadi kurang
maksimal.

Hambatan yang terakhir adalah lingkungan eksternal. Menurut Madrid-Guijaro,
et al (2009) hambatan lingkungan eksternal merupakan hambatan lingkungan yang
berada pada luar perusahaan yang memiliki beberapa pengaruh, seperti halnya
kompetisi global, kebijakan pemerintah, dan ketidakpastian ekonomi. Mazzarol dan
Reboud (2007) menyatakan sulitnya pelaku usaha untuk mengakses informasi
penelitan yang sudah ada (misalnya universitas), tingkat dukungan pemerintah untuk
perusahaan yang rendah, dan masalah kebijakan dan kepatuhan menjadi hambatan
bagi sebagian perusahaan mikro dan kecil.

Penelitian ini fokus pada usaha mikro dan kecil atau UMK pada sektor kerajinan
bambu di Kabupaten Purworejo. Sektor kerajinan bambu dirasa masih kurang dalam
memproduksi kerajinan yang unggul. Mereka masih memproduksi kerajinan yang
sama disetiap tahunnya tanpa adanya penerapan inovasi yang signifikan. Banyak hal
yang menyebabkan terjadinya permasalahan tersebut, diantaranya keterbatasan
pada akses keuangan atau dana, kualitas keahlian sumber daya manusia yang
rendah, dan kurangnya akses informasi (pasar dan teknologi) yang ada pada UMK
sehingga menyebabkan penerapan inovasi yang kurang maksimal.

Masalah ini menjadi perhatian yang serius bagi pelaku UMK. Sebab jika dibiarkan
terus-menerus, dapat merugikan bagi para pelaku UMK sektor kerajinan bambu.
Konsumen akan merasa kurang tertarik terhadap produk kerajinan yang mereka
hasilkan sebagai akibat penerapan inovasi yang kurang maksimal. Berdasarkan
permasalahan ini maka, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Pengaruh Hambatan Sumber Daya Keuangan, Sumber Daya Manusia, Dan
Lingkungan Eksternal Terhadap Inovasi Pada Pelaku Usaha Kerajinan Bambu Di

Purworejo”.



B. RUMUSAN MASALAH

1. Apakah hambatan sumber daya keuangan berpengaruh negatif terhadap inovasi

pada UMK?

2. Apakah hambatan sumber daya manusia berpengaruh negatif terhadap inovasi

pada UMK?

3. Apakah hambatan lingkungan eksternal berpengaruh negatif terhadap inovasi

pada UMK?

C. KAIJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

1. Kajian Teori

a.

Inovasi

Menurut Drucker (1984:19) inovasi adalah metode khusus wirausaha
dimana dapat memanfaatkan perubahan-perubahan sebagai peluang
untuk bisnis yang berbeda atau layanan yang berbeda dengan usaha yang
lain. Manual (2005:46) inovasi adalah perwujudan atau implementasi dari
produk (barang atau jasa) maupun proses baru atau yang mengalami
peningkatan secara signifikan, metode pemasaran baru, atau metode
praktik bisnis baru pada suatu organisasi, organisai di tempat kerja atau
hubungan eksternal.

Menurut Madrid-Guijaro (2009) menjelaskan adanya beberapa
metode inovasi dalam UMK, yaitu: 1) Inovasi produk, merupakan inovasi
yang meliputi perubahan pada produk baru dan pemasaran produk baru;
2) Inovasi proses, merupakan inovasi yang meliputi perubahan pada proses
operasi dan penambahan peralatan baru; 3) Inovasi organisasi, merupakan
inovasi yang meliputi pada manajemen, persediaan, dan iklan.

Hambatan Sumber Daya Keuangan

Sumber daya keuangan merupakan dana sendiri dan dana swasta
maupun publik yang tersedia dari lembaga keuangan dan lembaga non-
keuangan (Lesakova, et al. 2017). Menurut Peters (2008:127) sumber daya
keuangan merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan
pendapatan, alur kas, atau sistem kredit. Sedangkan untuk hambatan

sumber daya keuangan merupakan hambatan yang menyangkut



ketersediaan keuangan internal dan keuangan eksternal serta biaya inovasi
(Pachouri dan Sharma, 2016). Sumber daya keuangan dapat menjadi faktor
penentu untuk inovasi UMK, yang sering kali kekurangan dana internal
untuk melakukan implementasi inovasi dan mengalami banyak kendala
dalam memperoleh pendanaan eksternal daripada perusahaan besar
(Manual, 2005:39).

Menurut Madrid-Guijaro (2009) terdapat beberapa dimensi pada
hambatan sumber daya keuangan yang ada pada usaha mikro dan kecil,
yaitu: 1) risiko yang berlebih dalam berinovasi; 2) Biaya tinggi dalam
berinovasi; 3) Biaya inovasi sulit untuk dikendalikan; dan 4) Masalah dalam
mendapatkan pembiayaan atau dana.

Hambatan Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat
penting dalam suatu perusahaan di samping faktor yang lain. Sumber daya
manusia menurut Lesakova, et al. (2017) merupakan jumlah, struktur, dan
kompetensi staf, berbagi informasi pada orang yang berpendidikan, dan
kepemimpinan. Sumber daya manusia merupakan kemampuan terpadu
dari daya pikir dan daya fisik yang dimiliki individu. (Hasibuan, 2017:244).
Hambatan sumber daya manusia menurut Madrid-Guijaro (2009)
merupakan hambatan yang menyangkut pada internal organisasi yang
meliputi buruknya komunikasi, budaya organisasi, rendahnya keahlian
karyawan dan kurangnya komitmen pada manajemen puncak.
Keterbatasan SDM pada UMK, baik dari segi pendidikan formal maupun
pengetahuan dan keterampilan sangat berpengaruh terhadap manajemen
modern dalam pengelolaan usahanya sehingga usaha tersebut sulit untuk
berkembang dengan optimal (Budiarto dkk, 2017:37).

Menurut Madrid-Guijaro (2009) terdapat beberapa dimensi pada
hambatan sumber daya manusia, yaitu: 1) Manajer atau pemilik sulit untuk
berubah; 2) Karyawan kurang mendukung untuk berubah; 3) Kurangnya
karyawan yang berkualitas dan ahli; 4) Rendahnya kegiatan pelatihan

dalam perusahaan; 5) Sulitnya menjaga karyawan yang berkualitas.



d. Hambatan Lingkungan Eksternal

Menurut Muchtar (2014:135) lingkungan eksternal merupakan
lingkungan yang berada pada luar perusahaan. Usaha mikro dan kecil sering
dihadapkan pada masalah ketidakpastian lingkungan eksternal yang
semakin meningkat. Sedangkan untuk hambatan lingkungan eksternal
menurut Madrid-Guijaro (2009) merupakan hambatan lingkungan yang
berada pada luar perusahaan yang memiliki beberapa pengaruh, seperti
halnya kompetisi global, kebijakan pemerintah, dan ketidakpastian
ekonomi.

Menurut Madrid-Guijaro (2009) terdapat beberapa dimensi pada
hambatan lingkungan eksternal, yaitu: 1) Ketidakpastian ekonomi; 2)
Kurangnya informasi pasar dan informasi teknologi; 3) Dukungan kebijakan
pemerintah; 4) Kurangnya kerjasama antar perusahaan.

2. Kerangka Pikir

Kerangka pikir teoritis dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

Hambatan Sumber Daya
Keuangan (X;) HX

Ho-

Inovasi (Y)

Hambatan Sumber Daya
Manusia (X2)

v

Hambatan Lingkungan Ha-
Eksternal (Xs)

Gambar 1
Kerangka Pikir
Keterangan:
—— =Pengaruh secara parsial
Dari gambar tersebut, menjelaskan bahwa variabel bebas yang
terdiri dari hambatan sumber daya keuangan (X;), hambatan sumber daya
manusia (X;), dan hambatan lingkungan eksternal (Xs) secara parsial

berpengaruh positif terhadap variabel terikat/dependen yaitu inovasi (Y).



D. HIPOTESIS
1. Pengaruh hambatan sumber daya keuangan terhadap inovasi

Menurut Love dan Roper (2013:14) perusahaan kecil dan mikro
seringkali mengalami permasalahan pada akses keuangan untuk melakukan
inovasi. Lebih lanjut pendanaan internal merupakan hal yang penting untuk
melakukan inovasi pada perusahaan kecil dan mikro. Ancok (2012:108)
menyatakan semangat untuk berinovasi akan melemah dan mungkin akan
hilang apabila gagasan yang inovatif tidak mendapat dukungan dana dan
logistik. Tanpa dukungan dana, sangat sulit untuk berhasil dalam sebuah inovasi.

Hasil penelitian Maldonado-Guzman, et al., (2016) membuktikan bahwa
sumber daya keuangan berpengaruh negatif terhadap inovasi. Diperkuat
dengan penelitan yang dilakukan Pachouri dan Sharma (2016) dimana sumber
daya keuangan berpengaruh negatif terhadap inovasi. Jadi hipotesis yang
pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Hi: Hambatan sumber daya keuangan berpengaruh negatif terhadap inovasi
2. Pengaruh hambatan sumber daya manusia terhadap inovasi

Menurut Budiarto dkk (2017:28) kualitas sumber daya manusia yang
rendah dapat berdampak pada lemahnya inovasi yang dilakukan oleh para
pelaku UMK. Tingkat pengetahuan yang rendah, baik langsung maupun tidak
langsung, menjadikan kemampuan untuk melakukan terobosan-terobosan
usaha menjadi kurang maksimal.

Dalam penelitian Maldonado-Guzman, et al., (2016) menyatakan bahwa
sumber daya manusia berpengaruh negatif terhadap inovasi. Diperkuat dengan
penelitian yang dilakukan Madeira, et al. (2017) membuktikan bahwa sumber
daya manusia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap inovasi. Jadi
hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah:

H,: Hambatan sumber daya manusia berpengaruh negatif terhadap inovasi
3. Pengaruh hambatan lingkungan eksternal terhadap inovasi

Menurut Budiarto dkk (2017:39) terdapat permasalahan eksternal yang
mempengaruhi perkembangan usaha yaitu a) iklim usaha yang belum kondusif,
b) Terbatasnya sarana dan prasarana usaha, c) Implikasi otonomi daerah, d)

dimulainya kerjasama internasional, e) kebijakan pemerintah, f) ekspansi pasar



modern. Lingkungan eksternal yang berpengaruh pada perusahaan pada
dasarnya terdapat beberapa jenis diantaranya persaingan global, kebijakan
pemerintah, dan ketidakpastian ekonomi (Madrid-Guijaro, 2009).

Menurut Maldonado-Guzman, et al., (2016) menyatakan bahwa
lingkungan eksternal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap inovasi. Jadi
hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Hs: Hambatan lingkungan eksternal berpengaruh negatif terhadap inovasi.

E. METODE PENELITIAN
1. Definisi Operasional Variabel
a. Inovasi
Menurut Manual (2005:46) inovasi adalah perwujudan atau
implementasi dari produk (barang atau jasa) maupun proses baru atau yang
mengalami peningkatan secara signifikan, metode pemasaran baru, atau
metode praktik bisnis baru pada suatu organisasi, organisai di tempat kerja
atau hubungan eksternal. Indikator pada variabel ini menurut Madrid-
Guijaro (2009) adalah, 1) Perubahan pada produk baru; 2) Pemasaran
produk baru; 3) Perubahan pada proses operasi; 4) Penambahan peralatan
baru; 5) Manajemen. Penggunaan indikator yang digunakan menyesuaikan
dengan objek yang akan diteliti yaitu usaha mikro dan kecil kerajinan
bambu yang ada di Purworejo.
b. Hambatan Sumber Daya Keuangan
Menurut Pachouri dan Sharma (2016) hambatan sumber daya
keuangan merupakan hambatan yang menyangkut ketersediaan keuangan
internal dan keuangan eksternal serta biaya inovasi. Indikator pada variabel
ini menurut Madrid-Guijaro (2009) adalah, 1) Biaya tinggi dalam
berinovasi; 2) Masalah dalam mendapatkan pembiayaan. Penggunaan
indikator yang digunakan menyesuaikan dengan objek yang akan diteliti
yaitu usaha mikro dan kecil kerajinan bambu yang ada di Purworejo.
¢. Hambatan Sumber Daya Manusia
Hambatan sumber daya manusia menurut Madrid-Guijaro (2009)

merupakan hambatan yang menyangkut pada internal organisasi yang



meliputi buruknya komunikasi, budaya organisasi, rendahnya keahlian
karyawan dan kurangnya komitmen pada manajemen puncak. Indikator
pada variabel ini menurut Madrid-Guijaro (2009) adalah, 1) Pemilik enggan
untuk berubah; 2) Karyawan kurang mendukung perubahan; 3) Kurangnya
kualitas dan keahlian karyawan; 4) Kurangnya kegiatan pelatihan dalam
perusahaan; 5) Sulitnya mempertahankan karyawan yang berkualitas.

d. Hambatan Sumber Daya Lingkungan

Menurut Madrid-Guijaro (2009) hambatan lingkungan eksternal
merupakan hambatan lingkungan yang berada pada luar perusahaan yang
memiliki beberapa pengaruh, seperti halnya kompetisi global, kebijakan
pemerintah, dan ketidakpastian ekonomi. Indikator pada variabel ini
menurut Madrid-Guijaro (2009) adalah, 1) Ketidakpastian kondisi
perekonomian; 2) Kurangnya informasi pasar; 3) Kurangnya informasi
teknologi; 4) Dukungan pemerintah masih kurang; 5) Kurangnya kerjasama
antar perusahaan.

2. Pengujian Instrumen Penelitian
a. UjiValiditas

Uji validitas yaitu skala pengukuran yang seharusnya dilakukan dan
mengukur apa yang seharusnya diukur (Kuncoro, 2013:172). Dalam
melakukan pengujian validitas digunakan alat bantu berupa program
komputer yaitu SPSS 16.0 for Windows dan untuk menguji validitas
kuesioner tersebut digunakan rumus statistika korelasi Product Moment.
Kriteria penilaian uji validitas adalah jika nilai pearson correlation lebih
besar dari 0,3 maka butir instrumen tersebut dinyatakan valid (Sugiyono,
2012:126).

Berdasarkan hasil uji validitas, nilai pearson correlation menunjukkan
bahwa semua butir (item) pernyataan di dalam kuesioner di atas 0,3 dan
bernilai positif. Artinya bahwa semua butir (item) pernyataan dalam
mengukur variabel penelitian dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas yaitu pengukuran yang menunjukan sejauh mana

pengukuran tersebut tanpa bias (bebas kesalahan) (Kuncoro, 2013:181).



F.

Formula yang digunakan untuk menguji reliabilitas adalah Cronbach Alpha.
Menurut Kuncoro (2013:181) kriteria yang dipakai adalah dengan melihat
besarnya nilai Cronbach Alpha > 0,6.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, nilai cronbach’s alpha menunjukkan
bahwa semua butir (item) pernyataan didalam kuesioner diatas 0,6 dan
bernilai positif. Artinya bahwa semua butir (item) pernyataan dalam

mengukur variabel penelitian dinyatakan reliabel.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
a. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 1
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

. Standardized p-value
Variabel Coeficiens Beta (sig) Keterangan
Hambatan Sumber Negatif dan
-0,196 0,042
Daya Keuangan (X1) ! ! signifikan
Hambatan Sumber Negatif dan
Daya Manusia -0,285 0,003 Signiﬁkan
(X2)
Hambatan Lingkungan .
Eksternal -0,201 0,037 N;gf\;:ck‘;i”
(X3)

Sumber: Data Primer Diolah (2019)
Berdasarkan tabel 1, model persamaan regresi linear berganda

yang dapat dituliskan dari hasil pengujian tersebut adalah,
Y=-0,196X; - 0,285X; - 0,201X;
Dengan interpretasi sebagai berikut:

1) b1=-0,196 artinya hambatan sumber daya manusia (X1) mempunyai
pengaruh yang negatif terhadap inovasi (Y). Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin tingginya hambatan sumber daya keuangan yang
dimiliki oleh pelaku usaha kerajinan bambu maka inovasi usaha akan

semakin sulit untuk dilakukan.
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2)

3)

b, = -0,285 artinya hambatan sumber daya manusia (Xz) mempunyai
pengaruh yang negatif terhadap inovasi (Y). Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin tingginya hambatan sumber daya manusia yang
dimiliki oleh pelaku usaha kerajinan bambu maka inovasi usaha akan
semakin sulit untuk dilakukan.

bs = -0,201 artinya hambatan lingkungan eksternal (X3) mempunyai
pengaruh yang negatif terhadap inovasi (Y). Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin tingginya hambatan lingkungan eksternal yang dimiliki
oleh pelaku usaha kerajinan bambu maka inovasi usaha akan semakin

sulit untuk dilakukan.

b. Uiji Signifikansi (Parsial)

1)

2)

3)

Pengaruh hambatan sumber daya keuangan (X;) terhadap inovasi (Y)
Nilai signifikansi dalam variabel hambatan sumber daya keuangan
sebesar 0,042 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hambatan sumber
daya keuangan berpengaruh kuat terhadap inovasi.

Pengaruh hambatan sumber daya manusia (X;) terhadap inovasi (Y)
Nilai signifikansi dalam variabel hambatan sumber daya manusia
sebesar 0,003 (<0,05). Hal ini menunjukkan hambatan sumber daya
manusia berpengaruh kuat terhadap inovasi.

Pengaruh hambatan lingkungan eksternal (Xs) terhadap inovasi (Y)
Nilai signifikansi dalam variabel hambatan lingkungan eksternal
sebesar 0,037 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hambatan

lingkungan eksternal berpengaruh kuat terhadap inovasi.

2. Pembahasan

a.

H1:

Hambatan Sumber Daya Keuangan Berpengaruh Negatif Dan

Signifikan Terhadap Inovasi.

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 1, dapat diketahui

bahwa hambatan sumber daya keuangan berpengaruh negatif terhadap
inovasi sebesar -0,196 dengan nilai signifikansi sebesar 0,042 (<0,05). Hasil

ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H;) diterima.

Kegiatan inovasi pada pelaku usaha kerajinan bambu sangat

dipengaruhi oleh dana yang mereka miliki. Semakin tingginya hambatan
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sumber daya keuangan yang dimiliki maka akan menurunkan proses
inovasi. Hambatan sumber daya keuangan dapat ditunjukkan melalui biaya
yang tinggi dalam berinovasi dan masalah dalam mendapatkan
pembiayaan atau dana. Biaya yang tinggi dalam berinovasi menjadi salah
satu hambatan pelaku usaha kerajinan bambu untuk mengembangkan
inovasi pada usahanya.

Masalah dalam mendapatkan pembiayaan merupakan hal yang
sering terjadi bagi pelaku usaha mikro dan kecil termasuk kerajinan bambu.
Selama ini akses pelaku kerajinan bambu terhadap sumber-sumber
permodalan seperti perbankan masih rendah. Meskipun telah banyak
sistem kredit bagi pengusaha kecil, banyak pelaku kerajinan bambu yang
tidak pernah mendapatkan kredit dari bank atau lembaga lainnya.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Maldonado-Guzma, et al (2016), Pachouri dan Sharma
(2016), dan Madeira, et al (2017) yang menyimpulkan bahwa hambatan
sumber daya keuangan berpengaruh negatif terhadap inovasi.

H,: Hambatan sumber daya manusia berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap inovasi.

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 1, dapat diketahui
bahwa hambatan sumber daya manusia berpengaruh negatif terhadap
inovasi sebesar -0,285 dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 (<0,05). Hasil
ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H;) diterima.

Semakin kuat hambatan sumber daya manusia yang ada pada usaha
kerajinan bambu akan berpengaruh negatif terhadap proses inovasi.
Beberapa hal yang dapat menunjukan hambatan sumber daya manusia
yaitu pemilik usaha sulit untuk berubah, karyawan kurang mendukung
untuk berubah, kurangnya keahlian dan kualitas karyawan, kurangnya
kegiatan pelatihan dan sulit menjaga karyawan yang berkualitas. Pemilik
usaha sulit untuk berubah merupakan akibat dari buruknya kepemimpinan
dari pelaku usaha kerajinan bambu. Pemilik usaha sebagai pimpinan usaha

sangat menentukan dapat menghasilkan inovasi atau tidak. Sementara itu,
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mereka juga tidak bisa mengembangkan inovasi disebabkan ketrampilan
yang masih rendah.

Karyawan kurang mendukung perubahan merupakan bagian dari
terhambatnya proses inovasi. Kurangnya komunikasi dan kurangnya
keahlian karyawan menyebabkan mereka kurang mendukung perubahan
usaha yang dikerjakannya. Kurangnya karyawan yang berkualitas dan ahli
juga merupakan penghambat inovasi.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Maldonado-Guzma, et al (2016), Pachouri dan Sharma
(2016), dan Madeira, et al (2017) yang menyimpulkan bahwa hambatan
sumber daya manusia berpengaruh negatif terhadap inovasi.

Hs;: Hambatan lingkungan eksternal berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap inovasi.

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 8, dapat diketahui
bahwa hambatan lingkungan eksternal berpengaruh negatif terhadap
inovasi sebesar -0,201 dengan nilai signifikansi signifikansi sebesar 0,037
(<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga (Hs) diterima.

Hambatan lingkungan eksternal yang kuat dapat memberikan
pengaruh negatif terhadap inovasi. Hambatan lingkungan eksternal yang
rumit dan sulit dikendalikan menyebabakan proses inovasi kurang berjalan
dengan baik Beberapa hal yang dapat menunjukan hambatan lingkungan
eksternal yaitu ketidakpastian kondisi perekonomian, kurangnya informasi
pasar, kurangnya informasi teknologi, dukungan pemerintah yang masih
kurang, dan kurangnya kerjasama antar perusahaan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Maldonado-Guzma, et al (2016), Pachouri dan Sharma
(2016), dan Madeira, et al (2017) yang menyimpulkan bahwa hambatan

lingkungan eksternal berpengaruh negatif terhadap inovasi.
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G. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa:
1. Hambatan sumber daya keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
inovasi.
2. Hambatan sumber daya manusia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
inovasi.
3. Hambatan lingkungan eksternal berpengaruh negatif dan signifkan terhadap

inovasi.
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